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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setdap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
berkat dan rahmat-Nya buku ini yang berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Information and Communication Technology (ICT)"
dapat diselesaikan. Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi para
pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif dan efektif berbasis teknologi informasi dan
komunikasi.

Di era digital ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi memberikan peluang besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui berbagai media yang lebih
interaktif, menarik, dan mudah diakses. Oleh karena itu, pemanfaatan ICT
dalam pengembangan media pembelajaran menjadi sangat penting dan
relevan untuk menjawab tantangan pendidikan di abad 21.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan dan pemahaman mengenai
konsep dasar ICT, strategi pengembangan media pembelajaran berbasis ICT,
serta berbagai contoh praktis penerapannya di berbagai jenjang pendidikan.
Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi dan dukungan dalam penyusunan buku ini. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
perkembangan dunia pendidikan di Indonesia. Selamat membaca dan semoga
bermanfaat.

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR MEDIA
PEMBELAJARAN

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.l., CPHCEP
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman Kab.
Semarang

A. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat berperan penting dalam sebuah proses belajar mengajar
agar peserta didik menjadi perserta didik yang terdidik, baik dalam
keagamaannya maupun dalam keilmuannya, Pendidikan itu sendiri
merupakan sarana untuk membantu manusia agar mampu hidup dalam
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat (Siahaan, 2024). Proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu guru
sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajaran perantara untuk
menyampaikan pesan berupa kognitif, afektif dan psikomotorik . Dalam
penyampaian pesan tersebut diperlukan perantara agar nilai dan penyampaian
pengetahuan dapat tercapai dengan tepat pada sasarannya. Perantara tersebut
merupakan media dan sumber-sumber belajar yang sangat menunjang dan
memengaruhi keberhasilan belajarnya (Khasanah, 2024).

Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari
pemegang kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan
pendidikan akan menjadi tantangan yang akan terus berubah disesuikan
dengan standar Pengembangan IPTEKS. Sebagaimana dikutip dari penelitian
nurdyansyah mempertegas bahwa: “Educational process is the process of
developing student s potential until they become the heirs and the developer
of nation's culture”. Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik
dengan adanya berbagai krisis multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari
arus informasi memunculkan beragam bentuk perilaku di masyarakat
khususnya bagi para peserta didik (Nurdyansyah, 2015). Perkembangan
teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.
Sehingga keluarga harus berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak dini
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serta menguatkan pondasi karakter yang baik. Pada kenyataannya masih
banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. (Hasan, 2023)

Dalam sebuah proses belajar mengajar tidak terlepas dari sebuah media
permbelajaran yang mana media berperan sebagai alat dalam proses belajar
mengajar agar mempermudah dalam proses pembelajaran dan sebagai alat
bantu seorang pendidik untuk menyampaikan sebuah ilmu dan materi
(Mardin, 2024). Semakin berkembangnya zaman teknologi yang semakin
canggih, maka dengan demikian pemanfaatan teknologi pada hakikatnya
adalah bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan
sehari-hari, teknologi digital adalah salah satu contoh konkret betapa kita
sebagai umat manusia saat ini tidak mungkin bisa terlepas dari
cengkeramannya (Azis, 2023).

Perkembangan dunia digital dalam dunia pendidikan juga memiliki
pengaruh yang signifikan pada pola interaksi guru dan siswa. Siswa yang rata-
rata memiliki literasi teknologi yang baik cenderung lebih cepat bosan ketika
pembelajaran berjalan secara konvensional (Hasibuan, 2014). Media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran akan
menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa bisa diserap secara optimal
(Khasanah U. T., 2023). Media pembelajaran dalam pendidikan dan dalam
proses belajar mengajar sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam
perkembangan siswa di sekolah agar ilmu dan materi yang mereka dapatkan
dari seorang guru bisa di serap dengan baik. (Sapriyah, 2019)

B. DEFINISI MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran merupakan salah faktor penting dalam peningkatan
kualitas pembelajaran. Hal tersebut disebabkan adanya perkembangan
teknologi dalam bidang pendidikan yang menuntut efisiensi dan efektivitas
dalam pembelajaran. Untuk mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang
optimal, salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah mengurangi bahkan
jika perlu menghilangkan dominasi sistem penyampaian pelajaran yang
bersifat verbalistik dengan cara menggunakan media pembelajaran (Kristanto,
2016).
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Pembelajaran merupakan proses yang membutuhkan berbagai sumber
daya untuk menunjang keberhasilan belajar. Sumber daya yang dibutuhkan
sangat beragam sesuai dengan materi dan kondisi pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Semakin lengkap dan maju sumber daya yang digunakan, akan
semakin efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu komponen
sumber daya yang dimaksud adalah media pembelajaran. Oleh karena itu,
keberadaan media pembelajaran harus diwujudkan secara maksimal oleh
seorang pendidik dalam proses pembelajaran (Kammis, 2022).

1. Media

Secara etimologi kata “media” berasal dari bahasa Latin, yaitu
“medius” yaitu yang berarti “tengah”, “pengantar” atau “perantara’.
Sedangkan dalam bahasa Arab, media ditulis “Wasail” dalam bentuk
jama’ berubah menjadi kata “wasilah” yang bersinonim dengan kata “al-
wath” yang bermakna “tengah” atau “perantara” (Susilo, 2018). Media
diartikan sebagai sesuatu yang membawa informasi dari sumber untuk
diteruskan kepada penerima. Penggunaan media ditujukan untuk
memperlancar jalannya komunikasi dalam proses pembelajaran.

Azhar Arsyad mendefinisikan media sebagai pengantar pesan dari
pengirim (comunicator) kepada penerima pesan (comunican). Lebih
khusus media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal (Sukiman, 2012). Secara
epistimologi, pengertian media dapat dipelajari melalui beberapa
pendapat para ahli di bawah ini.

No. | Ahli/Pakar Definisi

1 Robert. M. Gagne Menjelaskan bahwa media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar.
2 Henry Briggs Mendefinisikan media sebagai segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan dan
merangsang siswa untuk belajar, seperti buku,
film, kaset, dan lain-lain.
3 Fleming Menyebut media dengan istilah “mediator”
yang diartikan sebagai penyebab atau alat
yang turut campur tangan dalam dua pihak
dan mendamaikannya
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BAB 2 FUNGSI DAN MANFAAT
MEDIA PEMBELAJARAN

Anastasia Dewi Anggraeni, M.Pd.
Universitas Indraprasta PGRI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan karakter dan
kemampuan individu. Di era modern ini, teknologi dan informasi berkembang
pesat, yang menuntut dunia pendidikan untuk terus berinovasi dan
beradaptasi. Salah satu aspek penting yang menjadi fokus dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran bukan hanya alat bantu, tetapi juga komponen integral
yang dapat memperkaya proses belajar-mengajar, membuatnya lebih menarik,
interaktif, dan efektif.

Media pembelajaran mencakup segala bentuk alat, bahan, dan teknologi
yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Dengan
perkembangan teknologi yang pesat, media pembelajaran menjadi semakin
beragam dan canggih, memungkinkan guru untuk menyampaikan materi
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Bab ini akan membahas secara
mendalam tentang fungsi dan manfaat media pembelajaran dalam konteks
pendidikan modern.

Bab ini akan menguraikan fungsi dan manfaat media pembelajaran dalam
konteks pendidikan. Di dunia yang semakin terhubung ini, media
pembelajaran mencakup berbagai bentuk, mulai dari buku teks dan papan tulis
tradisional hingga perangkat digital seperti komputer, tablet, dan aplikasi
edukasi. Setiap jenis media memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, dan pemilihan media yang tepat dapat berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
fungsi dan manfaat media pembelajaran, guru dapat merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Media pembelajaran adalah jembatan antara teori dan praktik, antara
konsep abstrak dan penerapan nyata. Dengan mengintegrasikan berbagai
media dalam proses belajar-mengajar, kita tidak hanya membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga lebih bermakna dan relevan bagi
siswa.

Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran telah
berkembang dari alat bantu tradisional menjadi solusi digital yang canggih.
Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah membuka pintu bagi metode
pembelajaran yang lebih dinamis dan fleksibel. Contohnya, penggunaan
multimedia, seperti video dan animasi, dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep yang kompleks dengan lebih mudah. E-book dan aplikasi
edukasi memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengakses
sumber belajar kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, media pembelajaran juga berperan penting dalam mendukung
inklusi dan aksesibilitas dalam pendidikan. Teknologi asistif, seperti
perangkat lunak pembaca layar dan alat bantu pendengaran, memungkinkan
siswa dengan kebutuhan khusus untuk berpartisipasi dalam proses belajar
secara lebih efektif. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya
membantu siswa yang berbeda gaya belajar, tetapi juga memastikan bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang.

Transformasi Peran Guru melalui Media Pembelajaran

Peran guru juga mengalami transformasi dengan adanya media
pembelajaran. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai sumber pengetahuan
tunggal, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses
eksplorasi dan penemuan. Dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran
online memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara real-time,
berbagi sumber daya, dan berdiskusi tentang materi pelajaran.

Pengembangan keterampilan digital di kalangan guru juga menjadi aspek
penting dalam pengintegrasian media pembelajaran. Guru perlu memahami
dan menguasai penggunaan teknologi agar dapat memanfaatkannya secara
optimal dalam pengajaran. Pelatihan dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan menjadi kunci untuk memastikan bahwa guru dapat
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BAB 3 PENGELOMPOKKAN
MEDIA PEMBELAJARAN

Herinda Mardin, $.Si., M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo

A. MEDIA PEMBELAJARAN

Media adalah perangkat keras dan perangkat lunak seperti komputer, TV,
LCD, video, tape, gambar, grafik, model, buku, dan lain-lain yang berfungsi
sebagai alat perantara untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan
mendorong proses pembelajaran. Media yang berisi pesan atau informasi
biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan, baik dalam bentuk
perangkat keras maupun berupa aplikasi-aplikasi yang menjadi sarana dalam
menyampaikan pesan yang terkandung dalam media tersebut (Riyana, C.,
2008; Sumiharsono, R., & Hasanah, H., 2017; Hamdanah, H., & Hasanuddin,
M. I, 2019). Selama tahap orientasi pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran dapat sangat membantu proses pembelajaran dan penyampaian
pelajaran karena dapat meningkatkan keinginan dan minat peserta didik,
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar, dan bahkan
memiliki dampak psikologis terhadap mereka. Media pembelajaran berbasis
pengalaman dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik serta
mempengaruhi psikologi mereka. Media pembelajaran berbasis ICT
merupakan media pembelajaran yang membantu dalam proses pembelajaran
di kelas maupun di luar kelas serta dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas
peserta didik berupa komputer/laptop, handphone/gawai, internet dan LCD
(Sutyani, 2016; Waluyo, B., 2021; Andari, D. A., 2021).

Pendidik di era teknologi informasi dan komunikasi mampu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kebebasan berpikir,
inovatif dan kreatif, menentukan pilihan terbaik, dan mengambil keputusan
secara bertanggung jawab. Media pembelajaran adalah alat penting dalam
proses pendidikan yang berfungsi untuk memfasilitasi penyampaian informasi
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dan pengetahuan kepada peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu dalam mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, serta memotivasi peserta didik untuk lebih aktif
terlibat dalam proses belajar (Magdalena, dkk., 2021; Wulandari, dkk., 2023).
Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran pun semakin
beragam, mulai dari media tradisional seperti buku dan papan tulis, hingga
media modern seperti komputer dan aplikasi digital. Pengelompokkan media
pembelajaran menjadi penting agar penggunaannya dapat lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Dalam upaya mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, penting
untuk memahami berbagai kategori media yang ada. Media pembelajaran
dapat dikelompokkan berdasarkan berbagai kriteria, seperti format, fungsi,
dan cara penggunaannya. Misalnya, media visual seperti gambar dan video
dapat membantu peserta didik yang memiliki gaya belajar visual, sementara
media audio seperti rekaman suara atau podcast cocok untuk peserta didik
yang lebih responsif terhadap informasi auditori. Pengelompokkan ini juga
membantu guru dalam memilih media yang paling sesuai dengan tujuan dan
materi yang akan disampaikan (Batubara, H. H., 2020; Kustandi, C., &
Darmawan, D., 2020).

Selain itu, pengelompokkan media pembelajaran juga dapat didasarkan
pada teknologi yang digunakan. Media tradisional seperti papan tulis dan buku
cetak masih banyak digunakan di sekolah-sekolah, namun perkembangan
teknologi telah membawa inovasi baru dalam bentuk media digital. Komputer,
tablet, dan smartphone kini menjadi alat yang umum digunakan dalam
pembelajaran, menawarkan berbagai aplikasi dan platform yang interaktif.
Pengelompokkan media berdasarkan teknologi ini membantu dalam
memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing media, serta bagaimana
mereka dapat saling melengkapi dalam proses pembelajaran (Rozie, F., &
Pratikno, A. S., 2023).

Dalam konteks pendidikan yang semakin dinamis, pengelompokkan
media pembelajaran juga perlu mempertimbangkan aspek aksesibilitas dan
inklusivitas. Media yang dapat diakses oleh semua peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus, menjadi sangat penting.
Pengelompokkan media berdasarkan aspek ini mencakup media yang ramah
bagi peserta didik dengan gangguan penglihatan, pendengaran, atau motorik.
Dengan demikian, setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk
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belajar dan berkembang. Melalui pemahaman yang mendalam tentang
pengelompokkan media pembelajaran, pendidik dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik (Wibowo, H. S., 2023; Azizah, dkk., 2024).

B. MACAM-MACAM MEDIA PEMBELAJARAN
Berbagai macam media pembelajaran akibat perkembangan khazanah
pendidikan seperti tingkah laku (behaviorisme), komunikasi, cetak-mencetak,
perkembangan teknologi elektronik, tampilan media berkembang dengan ciri-
ciri dan karakteristiknya masing-masing. Banyaknya media yang digunakan
dalam pembelajaran sehingga dari sinilah muncul upaya-upaya
pengelompokkan atau klasifikasi menurut kesamaan dan ciri khas dari
masing-masing media tersebut. Dalam Sadiman, dkk. (2018) menjabarkan
beberapa pengelompokkan media pembelajaran antara lain sebagai berikut.
1. Taksonomi menurut Rudy Bretz
Terdapat tiga unsur pokok dalam mengindentifikasi ciri utama media
menurut Bretz yaitu suara, visual dan gerak. Visual dikelompokkan
menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic) dan simbol yang semuanya
merupakan bentuk yang dapat di tangkap oleh indra penglihatan. Berikut
gambaran pengelompokkan media menurut Rudy Bretz disajikan pada
gambar 3.1 di bawah ini.
2. Hierarki Media Menurut Duncan
Duncan membedakan jenis media pembelajaran berdasarkan kerumitan
jneis perangkat, biaya yang digunakan, pengadaan media serta luas
lingkup sasaran dari media pembelajaran. Semakin rumit jenis perangkat
media yang digunakan, semakin mahal biaya yang dikeluarkan serta
semakin susah pengadaannya dan lingkup sasarannya semakin luas juga.
Sebaliknya, semakin sedernaha perangkat, semakin murah biayanya dan
semakin mudah pengadaannya dan sifat penggunaannya lebih khusus
serta sasarannya terbatas. Hierarki Duncan menurut tingkat kerumitan
perangkat media yang digunakan terlihat pada skema pada gambar 3.2
berikut ini.
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BAB 4 MEDIA PEMBELAJARAN
SEDERHANA

Khusnul Khoiriyah, S. Kom, M. Kom
ITB Swadharma

A. PENDAHULUAN

Dengan adanya sarana atau media pembelajaran sederhana yang model
dan jenisnya beraneka ragam seperti alat, teknik, atau metode yang membantu
memahami proses belajar mengajar dengan cara yang lebih sederhana,
menarik minat belajar dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penulisan buku
ini memiliki tujuan utama untuk memberikan panduan pedoman praktis dan
simple bagi para tenaga pendidik, instruktur, dosen dan siapa pun yang tertarik
untuk meningkatkan kualitas mutu pengajaran yang efektif menggunakan
media pembelajaran yang serderhana.

Dengan berbagai jenis media pembelajaran dengan kategori sederhana,
dimulai dari penggunaan alat sederhana yaitu alat tulis sederhana sampai
memanfaatkan teknologi digital dasar yang tersedia di google dimulai dari
yang versi gratis sampai dengan versi berbayar atau berlangganan. Setiap
pokok bab pembahasan akan menjelaskan bagaimana media pembelajaran
sederhana dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik,
membantu memahami konsep yang rumit dan komplek, serta menumbuhkan
minat belajar serta kreativitas dalam proses kegiatan belajar.

Buku ini disusun berdasarkan pendekatan teoritis dan secara praktis
diharapkan dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi para praktisi
pendidikan untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
sederhana dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menarik serta mudah
dipahami. Dengan adanya media pembelajaran, informasi dapat disajikan
dengan lebih visual dan interaktif, memudahkan pemahaman dan memotivasi
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peserta didik untuk belajar secara aktif. Buku ini bertujuan untuk memberikan

panduan praktis dalam pembuatan dan pemanfaatan media pembelajaran

sederhana yang efektif dan interaktif khususnya pendidikan modern dan
kemajuan teknologi saat ini.

Dalam buku ini, pembaca akan diarahkan dan dibimbing untuk
memahami konsep dasar media pembelajaran sederhana dalam mempelajari
teknik-teknik pembuatan media pembelajaran yang sederhana namun efektif,
serta mengeksplorasi berbagai contoh aplikasi media pembelajaran dalam
berbagai mata pelajaran. Di samping itu, buku ini juga akan memberikan
wawasan mengenai pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran
dan bagaimana media pembelajaran dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik.

Dengan memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip yang
dijelaskan dalam buku ini, diharapkan pembaca dapat mengembangkan media
pembelajaran yang mendukung tujuan pembelajaran mereka secara lebih
efektif dan menyenangkan.

Menyusun media pembelajaran sederhana memiliki beberapa tujuan
utama yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Belajar: Media
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar. Penggunaan gambar, video, atau
elemen multimedia lainnya dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan.

2. Memudahkan Pemahaman Konsep: Media pembelajaran dapat
membantu menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan lebih jelas
dan visual. Misalnya, diagram, grafik, atau animasi dapat digunakan untuk
mengilustrasikan proses atau hubungan antar konsep.

3. Mendukung Pembelajaran Mandiri: Media pembelajaran sederhana
dapat dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri, di mana peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan langsung dari pengajar.
Hal ini dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.

4. Memfasilitasi Berbagai Gaya Belajar: Setiap peserta didik memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda. Media pembelajaran yang beragam dapat
membantu memfasilitasi berbagai gaya belajar, seperti visual, auditori,
atau kinestetik.
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5. Memperluas Akses dan Fleksibilitas: Dengan adanya media

pembelajaran, peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran di
mana saja dan kapan saja, asalkan mereka memiliki akses ke teknologi
yang diperlukan. Ini dapat memperluas jangkauan pembelajaran dan
meningkatkan fleksibilitas dalam waktu belajar.

Meningkatkan Retensi Informasi: Media pembelajaran yang efektif
dapat membantu memperbaiki retensi informasi. Peserta didik cenderung
lebih mudah mengingat informasi yang disajikan secara visual atau
melalui pengalaman langsung.

Memperkaya Pengalaman Pembelajaran: Media pembelajaran tidak
hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan mendalam. Penggunaan
simulasi atau permainan edukatif, misalnya, dapat meningkatkan
pengalaman belajar secara keseluruhan.

Dengan menyusun media pembelajaran sederhana yang memperhatikan

tujuan-tujuan ini, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif,

menarik, dan mendukung perkembangan peserta didik secara holistik.

B. MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN SEDERHANA

Media pembelajaran sederhana memiliki berbagai manfaat yang dapat

meningkatkan proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa manfaat

utamanya:

1.

Mempermudah Pemahaman: Media sederhana seperti gambar,
diagram, atau video singkat dapat membantu menjelaskan konsep-konsep
yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa.
Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Penggunaan media sederhana yang
menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Meningkatkan Retensi Informasi: Visualisasi dalam media sederhana
dapat membantu siswa mengingat informasi lebih baik daripada hanya
melalui teks atau penjelasan lisan.

Memfasilitasi Pembelajaran Berbasis Proyek: Media sederhana seperti
alat peraga atau model dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis
proyek untuk mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam eksplorasi dan
pembuatan.
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BAB 5 PEMILIHAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Diah Hafizhotul Husnah, M.Pd
STAI Jamiiyah Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat

A. PENDAHULUAN

Pendidikan (education) adalah proses pembelajaran yang ditujukan untuk
mengembangkan para peserta didik dalam keterampilan secara individu dan
mandiri yang terdiri dari pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik). Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dalam
kehidupan manusia sehingga setiap individu memerlukan proses belajar
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Undang-Undang Republik Indonesia
(UU RI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 3 (tiga) telah mengamanatkan terhadap pengembangan kesempatan
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Proses belajar-mengajar atau proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai
tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru
melalui proses pembelajaran.

Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran,
bahan pembelajaran, metodologi pembelajaran dan penilaian pembelajaran.
Unsur-unsur  tersebut biasa dikenal dengan komponen-komponen
pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah rumusan kemampuan yang
diharapkan dimiliki para siswa setelah ia menempuh berbagai pengalaman
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belajarnya (pada akhir pembelajaran). Bahan pembelajaran adalah
seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip,
generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metodologi pembelajaran
adalah metode dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksinya
dengan siswa agar bahan pembelajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa
menguasai tujuan pembelajaran. Dalam metodologi pembelajaran ada dua
aspek yang paling menonjol yakni metode mengajar dan media pembelajaran
sebagai alat bantu mengajar. Sedangkan penilaian adalah alat untuk mengukur
atau menentukan taraf tercapai-tidaknya tujuan pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan media
pembelajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi,
sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Media
pembelajaran merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Secara lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan
sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga meteri pembelajaran
lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk
belajar lebih lanjut. Pendek kata, media merupakan alat bantu yang digunakan
gurudengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Guru perlu cermat dalam pemilihan media yang akan
digunakannya.

Kecermatan dan ketepatan dalam pemilihan media akan menunjang
efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Kegiatan pembelajaran
menjadi menarik sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dan perhatian
siswa menjadi terpusat kepada topik yang dibahas. Kecermatan dan ketepatan
dalam memilih media pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
luas sempitnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang kriteria dan faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran.

B. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN

Dilihat dari etimologi kata media berasal dari bahasa Latin medius yang
secara harfiah berarti “Tengah”, “perantara” atau “pengantar” (Maisara, et.al,
2023). Media bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti
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“perantara”, merupakan sarana komunikasi. Sedangkan kata media berasal
dari bahasa Latin medium (antara), istilah ini merujuk pada apa saja yang
membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah penerima (Saniah &
Pujiastuti, 2021).

Pengertian media secara terminologi sangat banyak, sesuai sudut pandang
para ahli media pendidikan. Adapun menurut Arsyad, bahwa media jika
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi, menurut pengertian dari Arsyad,
guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi
seorang siswa merupakan media (Arsyad, 2014).

Pengertian ini sejalan dengan batasan yang disampaikan oleh Menurut
Arsyad media yang menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk
pembelajaran. Menurut National E.ducation Association-NEA memberikan
batasan media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio
visual beserta peralatannya.

Abidin mengatakan, media yaitu perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepenerima pesan. Sedangkan menurut Briggs menyatakan bahwa
media adalah alat bantu untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya
proses belajar terjadi (Abidin, 2016).

Secara lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat
bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara
antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien. Sehingga meteri pembelajaran lebih cepat diterima siswa
dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Pendek kata,
media merupakan alat bantu yang digunakan gurudengan desain yang
disesuaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik
jika konsep tersebut melibatkan siswa langsung didalamnya bila dibandingkan
dengan konsep yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja. Dapat
disimpulkan media pembelajaran adalah segala alat pengajaran yang
digunakan untuk pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
ketrampilan siswa sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar
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C. JENIS-JENIS MEDIA PEMBELAJARAN

Gearlach dan FElly, dalam bukunya yang berjudul “Teaching Media”

menggolongkan media atas dasar ciri-ciri fisiknya terdiri dari:

1.

Benda sesungguhnya.

Benda sebenarnya termasuk dalam kategori ini meliputi: orang, kejadian,
objek atau benda.

Presentasi verbal.

Presentasi verbal yang termasuk dalam kategori ini meliputi: media cetak,
kata- kata yang diproyeksikan melalui slide, film strip, transparansi,
catatan di papan tulis, majalah dinding, papan tempel, dan lain
sebagainya.

Presentasi grafis.

Kategori ini meliputi: chart, grafik, peta, diagram, lukisan/gambar, yang
sengaja dibuat untuk mengkomunikasikan suatu ide, keterampilan/sikap.
Potert diam (still picture).

Potert ini dari berbagai macam objek atau peristiwa yang mungkin
dipresentasikan melalui buku, film, strip slide, majalah dinding dan
sebagainya.

Film (motion picture).

Artinya jenis media yang diperoleh dari hasil pemotretan benda/kejadian
sebenarnya maupun film dari pemotretangambar (film animasi).
Rekaman suara (audio recorder).

lalah bentuk media dengan menggunakan bahasa verbal atau efek suara,
dalam hal ini sudah barang tentu dapat dimanfaatkan secara klasikal
kelompok atau bersifat individual.

Program atau disebut juga dengan “pengajaran berprogram”.

Yaitu informasi verbal, visual atau audio yang sengaja di buat untuk
merangsang adanya respon dari siswa.

Simulasi.

Adalah  peniruan  situasi yang sengaja  diadakan  untuk
mendekati/menyerupai kejadian sebenarnya, contoh: simulasi tingkah
laku seorang pengemudi dalam mobil dengan memperhatikan keadaan
jalan ditunjukkan pada layar (dengan film). Simulasi dapat juga dilakukan
dengan permainan (permainan simulasi).
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BAB 6 PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Dra. Helda Jolanda Pentury, M.Pd.
Universitas Indraprasta PGRI

Kemajuan teknologi merupakan suatu faktor yang mempengaruhi
perkembangan dunia pendidikan, terutama bagi negara-negara yang
berkembang yang sudah mengetahui dan menyadari betapa pentingnya
peranan teknologi bagi kehidupan mereka. Kemajuan teknologi ialah suatu hal
yang tidak dapat dipungkiri pada kehidupan oleh karena kemajuan teknologi
dapat berjalan berdasarkan kemajuan ilmu pengetahuan(Afrilia et al., 2022).
Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari kemajuan teknologi,
bahan ajar serta media belajar yang digunakan sudah berbasis teknologi.
Menurut Habibah (2020) seperti dikutip dalam (Afrilia et al., 2022) media ajar
telah maju serta berkembang seiring dengan adanya revolusi komunikasi
yang bisa dimanfaatkan dalam pencapaian tujuan belajar.

A. MEDIA PEMBELAJARAN

Media ajar adalah alat belajar yang sangat penting dalam melakukan
pembelajaran kegiatan. Media berasal dari kata Latin ‘medius’ yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Astuti & Prestiadi,
(2020) (Afrilia et al., 2022) mengemukakan bahwasanya media dapat
dijadikan sebagai perantara dalam penyampaian informasi ataupun materi
pembelajaran yang dapat menambah wawasan pengamat ataupun pelajar.

Association for Education and Communication Technology (AECT),
mengemukakan bahwasanya media sebagai instrumen yang dapat
menyalurkan serta dipergunakan dalam penyampaian informasi (Afrilia et al.,
2022). National education association menjelaskan bahwasanya media
merupakan semua benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca
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ataupun didiskusikan menggunakan alat-alat yang digunakan pada proses
belajar (Afrilia et al., 2022).

Media dapat mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang
mampu memberikan peningkatan terhadap pencapaian belajar pada siswanya.
Media yang baik dapat membantu peserta didik saat memahami bahan ajar
sehinggaa tujuan pembelajaran dapat tercapai (Afrilia et al., 2022). Seiring
dengan perkembangan teknologi dan perkembangan kurikulum pendidikan
pendidik harus mampu menguasai berbagai macam media pembelajaran agar
mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Pendidik harus mampu mengembangkan suatu media yang dapat mendukung
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pelajaran.

Pada dunia kehidupaan sekarang, adanya teknologi informasi memegang
peran yang penting terutama dalam dunia pendidikan. Seperti adanya
penerapan teknologi informasi dalam pendidikan yaitu pemanfaatan media
internet dalam kegiatan belajar dan mengajar. Dengan adanya pembelajaran
menggunakan media internet tersebut diharapkan dapat mempermudah para
peserta didik dalam mendapat infomasi yang mereka butuhkan, sehingga
peserta didik akan lebih aktif lagi dalam menggali informasi dan pengetahuan
yang sedang mereka butuhkan Namun, menurut Oemar Hamalik (1989 dalam
(Widianto, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat, metode,
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Kurangnya kepercayaan pendidik dalam menggunakan
TIK juga menjadi kendala dalam pemanfaatan TIK. Dalam hal ini pendidik
takut mengalami kegagalan dalam mengajar melalui penggunaan teknologi
informasi. Walaupun teknologi modern dalam kegiatan pembelajaran sangat
disarankan oleh para pakar pendidikan.

Dengan penggunaan teknologi informasi tersebut membuat para guru atau
pendidik dapat mengikuti perkembangan dunia pendidikan. Selain itu
pendidik juga masih kurang dalam mengintegrasikan penggunaan teknologi
informasi dalam penerapan, yaitu tidak mempunyai pemahaman dan keahlian
dalam memanfaatkan alat-alat teknologi informasi dan mereka tidak antusias
tentang perubahan dan integrasi dengan pembelajaran yang menggunakan
alat-alat teknologi informasi dalam kelas mereka. Selanjutnya pendidik juga
memiliki sikap yang tidak mau berubah terhadap perubahan yang telah ada.
Hal tersebut terjadi dikarenakan pendidik beranggapan bahwa pemakaian TIK
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dalam proses pembelajaran tidak memperoleh faedah atau keuntungan yang
nyata sehingga mereka tidak mau berubah dalam melaksanakan strategi
pembelajarannya (Widianto, 2021).

Kendala selanjutnya yaitu ketidaksiapan sumber daya manusia dalam
memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Azhar Arsyad (1997 dalam (Widianto, 2021) menyatakan bahwa
secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.
Hal tersebut disebabkan kegiatan pembelajaran belum memiliki pandangan
penting terhadap penggunaan TIK dalam mengembangkan kualitas
pembelajaran. Para pendidik lebih menganggap bahwa materi yang diberikan
pendidik secara langsung lebih baik daripada pembelajaran melalui TIK.
Padahal sebenarnya hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak mau
mendapatkan informasi terbaru yang telah ada di internet meskipun sarana dan
infrastruktur telah membantu dalam penerapan teknologi informasi. Pola
keseharian dari peserta didik tersebut perlu untuk dirubah agar mereka mau
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Perubahan tersebut bisa
terjadi apabila peserta didik memiliki kesadaran dari diri mereka untuk
menggunakan dan menerapkan adanya teknologi informasi didalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.

Pada proses pembelajaran, media pengajaran merupakan wadah dan
penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal ini guru, kepada penerima pesan,
dalam hal ini peserta didik. Dalam batasan yang lebih luas, Yusufhadi Miarso
memberikan batasan media pengajaran sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri mereka
(Suminar, 2019). Jika pendidik sudah menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan, karakter peserta didik, suasana kelas, dan
menguasai cara pengaplikasian maka media pembelajaran itu akan dapat
membawa banyak manfaat.

Sedangkan penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
pembelajaran diharapkan dapat melibatkan peserta didik dalam perubahan
pesat dalam kehidupan yang selalu mengalami perubahan dalam penggunaan
beragam produk teknologi informasi dan komunikasi. Peserta didik dapat
menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk,
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mengeksplorasi, mencari, menganalisa, dan saling tukar informasi secara
efisien dan efektif.” (Sodiq Anshori, 2012 dalam (Suminar, 2019). Kemajuan
yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
membuat ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri berkembang dengan
pesat. Pola hidup manusia dengan kemajuan ilmu dan teknologi mempunyai
hubungan yang erat, pendidikan mungkin wadah yang paling menonjol dalam
rangka kemajuan itu. Dalam rangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media
TIK yang dapat digunakan dalam pembelajaran, mulai dari yang paling
sederhana sampai yang paling canggih (Ismail Darimi 2017 dalam (Suminar,
2019). Dengan demikian, penggunaan Teknologi secara tepat dalam bidang
pendidikan memiliki banyak manfaat positif dalam upaya menunjang
perkembangan pendidikan agar semakin maju dan berprestasi.

B. PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan informasi dalam
proses pembelajaran dikelas, serta dapat membangkitkan perhatian dan minat
siswa dalam belajar (Azhar, 2011 dalam (Narestuti et al., 2021). Untuk itu
dalam suatu pembelajaran perlu direncanakan, evaluasi dan dimonitor atau
pemantauan dengan sebaik-baiknya agar proses pembelajaran dapat
memenuhi tujuan yang diinginkan. Dalam proses pengajaran, definisi media
sering diartikan sebagai alat grafik, alat fotografi atau alat elektronik untuk
menangkap, mengolah dan merekonstruksi informasi visual atau verbal.

Komik dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dengan cara
yang populer dan mudah dipahami. Komik menggabungkan kekuatan gambar
dan kata-kata, dan menyusunnya menjadi suatu alur cerita agar informasi lebih
mudah diserap. Teks membuatnya lebih mudah dipahami, dan alur cerita
membuatnya lebih mudah untuk diingat dan di mengerti (Nasution, 2019
dalam(Narestuti et al., 2021), bahkan dalam jangka waktu yang lama (Wulan
et al., 2020 dalam (Narestuti et al., 2021). Hal ini didukung oleh Kurniawati
et al. (2018 dalam (Narestuti et al., 2021) yang menjelaskan bahwa science
comic berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sistem
peredaran darah manusia di SMP Negeri 7 Jember. Komik digital besifat
ramah lingkungan, hemat biaya, dan fleksibel. Disebut ramah lingkungan
karena komik digital tidak menggunakan kertas sebagai media
penyampaiannya sehingga menghemat penggunaan kertas.
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BAB 7 PERANCANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL

Dr. Hartono D. Mamu M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Media pembelajaran audio visual merupakan salah satu inovasi dalam
dunia pendidikan yang memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi
pelajaran secara lebih efektif dan menarik. Dalam era digital ini, penggunaan
media audio visual menjadi semakin relevan dan penting karena mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan pembelajaran yang dinamis dan interaktif
(Amanullah, M. A., 2020; Permana, dkk., 2024). Dengan mengkombinasikan
elemen audio dan visual, media ini tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan minat dan
motivasi belajar mereka (Melati, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka
peluang besar bagi peningkatan kualitas pendidikan melalui media
pembelajaran audio visual. Media ini mencakup berbagai bentuk, seperti
video pembelajaran, animasi, podcast, dan film edukasi, yang semuanya
dirancang untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi visual dan audio dalam proses pembelajaran
dapat memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa, karena informasi
disampaikan melalui berbagai saluran yang mendukung berbagai gaya belajar
(Ariani, dkk., 2023; Setiawan, dkk., 2023).

Salah satu keunggulan utama dari media pembelajaran audio visual adalah
kemampuannya untuk menghadirkan situasi nyata dan kompleks secara lebih
konkret. Misalnya, dalam pembelajaran sains, video eksperimen laboratorium
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendetail tentang proses dan
hasil yang mungkin sulit dijelaskan hanya dengan teks atau gambar statis.
Demikian pula, film dokumenter sejarah dapat menghidupkan kembali
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peristiwa-peristiwa penting, sehingga siswa dapat memahami konteks dan
implikasi dari kejadian tersebut dengan lebih mendalam (Nurdyansyah, N.
2019).

Meskipun media pembelajaran audio visual memiliki banyak manfaat,
tantangan dalam implementasinya tidak dapat diabaikan. Beberapa di
antaranya termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah,
biaya produksi yang relatif tinggi, serta kebutuhan akan pelatihan khusus bagi
guru untuk dapat mengintegrasikan media ini secara efektif dalam
pembelajaran. Selain itu, keberagaman gaya belajar siswa menuntut adanya
variasi dalam penyampaian materi, sehingga tidak semua siswa mungkin
merespons dengan baik terhadap media audio visual. Namun, dengan
perencanaan yang matang dan dukungan yang memadai, media pembelajaran
audio visual dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Pendekatan yang interaktif dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menarik, yang pada akhirnya akan
mendorong pencapaian akademis yang lebih baik bagi siswa. Oleh karena itu,
penting bagi para pendidik dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan
untuk terus mengeksplorasi dan memanfaatkan potensi media audio visual
dalam proses pembelajaran (Wibowo, H.S., 2023).

1. Pengertian dan Konsep Dasar

Media pembelajaran merupakan alat, metode, atau teknik yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan
tujuan untuk mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan
pemahaman serta keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar.
Media pembelajaran dapat berupa berbagai bentuk dan jenis, mulai dari
yang tradisional seperti buku dan papan tulis, hingga yang lebih modern
seperti perangkat digital dan multimedia. Penggunaan media dalam
pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk menyajikan informasi, tetapi
juga untuk memfasilitasi interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa,
serta antar siswa itu sendiri.

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran memegang peranan
penting karena mampu menghadirkan materi pelajaran dalam bentuk yang
lebih konkret dan menarik. Misalnya, penggunaan gambar, diagram,
video, atau simulasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
yang abstrak atau kompleks dengan lebih mudah. Selain itu, media
pembelajaran juga dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa,
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seperti visual, auditori, dan kinestetik, sehingga memungkinkan
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Media pembelajaran dapat
dikategorikan menjadi beberapa jenis berdasarkan bentuk dan cara
penyampaiannya, antara lain media audio, media visual, dan media audio
visual. Media audio mencakup alat seperti radio, rekaman suara, dan
podcast yang mengandalkan indra pendengaran. Media visual mencakup
gambar, foto, diagram, dan peta yang mengandalkan indra penglihatan.
Sedangkan media audio visual mencakup kombinasi dari keduanya,
seperti video pembelajaran, film, dan televisi pendidikan, yang
mengandalkan baik indra pendengaran maupun penglihatan (Netriwati,
M.S. L., & Lena, M. S., 2017; Ernanida, E., & Al Yusra, R., 2019).

Pemilihan media pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta kebutuhan dan kondisi
siswa. Media yang dipilih harus dapat mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran dengan cara yang efisien dan efektif. Selain itu, penting juga
untuk mempertimbangkan ketersediaan dan aksesibilitas media tersebut,
terutama dalam konteks pendidikan di daerah-daerah dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi (Suryani, N. 2016). Secara keseluruhan, media
pembelajaran berfungsi sebagai jembatan antara guru dan siswa dalam
proses transfer pengetahuan dan keterampilan. Penggunaan media yang
tepat tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan, dan pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar siswa. Audio visual adalah jenis media yang
menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk
menyampaikan informasi atau pesan. Media audio visual dirancang untuk
memanfaatkan kedua indra utama manusia, yaitu pendengaran dan
penglihatan, dengan tujuan meningkatkan pemahaman, retensi, dan
keterlibatan audiens. Dalam konteks pendidikan, media audio visual
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih
menarik, dinamis, dan mudah dipahami.

Media audio visual mencakup berbagai bentuk, termasuk video, film,
presentasi multimedia, animasi, dan simulasi. Misalnya, video
pembelajaran yang menunjukkan eksperimen ilmiah atau proses sejarah,
film dokumenter yang memberikan wawasan mendalam tentang suatu
topik, dan presentasi slide yang disertai dengan narasi suara. Semua ini

122 | Perancangan Media Pembelajaran Audio Visual



dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang
kompleks dengan lebih jelas dan konkret. Salah satu keunggulan utama
dari media audio visual adalah kemampuannya untuk menyajikan
informasi secara lebih hidup dan realistis. Misalnya, dalam pembelajaran
bahasa, video dialog atau skenario kehidupan nyata dapat membantu
siswa memahami penggunaan bahasa dalam konteks yang sebenarnya.
Dalam pembelajaran sains, animasi dan simulasi dapat memvisualisasikan
proses yang sulit diamati secara langsung, seperti reaksi kimia atau
gerakan planet.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran juga dapat
meningkatkan motivasi dan minat siswa. Penyajian materi yang menarik
secara visual dan auditori dapat membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih terlibat. Selain itu,
media audio visual dapat mendukung berbagai gaya belajar siswa, baik itu
visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
inklusif dan efektif.

Namun, untuk memanfaatkan media audio visual secara optimal,
perlu adanya perencanaan dan persiapan yang matang. Guru harus
memastikan bahwa media yang digunakan relevan dengan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, dan dapat diakses
dengan mudah oleh semua siswa. Selain itu, penting juga untuk
memberikan panduan dan konteks yang jelas saat menggunakan media
audio visual, agar siswa dapat memahami dan mengintegrasikan
informasi yang disampaikan dengan baik. Secara keseluruhan, media
audio visual adalah alat yang sangat efektif dalam menyampaikan
informasi dan  meningkatkan  proses pembelajaran.  Dengan
menggabungkan suara dan gambar, media ini mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam, serta membantu siswa
mencapai pemahaman yang lebih baik tentang materi yang dipelajari.
Sejarah Perkembangan Media Audio Visual dalam Pembelajaran

Sejarah perkembangan media audio visual dalam pembelajaran
menunjukkan transformasi yang signifikan dari metode tradisional ke
penggunaan teknologi canggih untuk meningkatkan proses belajar
mengajar. Perkembangan ini dapat dilacak melalui beberapa tahap utama
yang mencerminkan perubahan dalam teknologi dan pedagogi.
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BAB 8 MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS VISUAL

Kartyka Nababan, $. Pd., Gr., M. Pd.
Universitas Negeri Manado

A. PENGERTIAN

Media pembelajaran berbasis visual adalah alat dan sumber daya yang
menggunakan elemen visual untuk meningkatkan proses pembelajaran (Nasir,
2022). Elemen-elemen visual ini meliputi gambar, diagram, grafik, video,
animasi, dan media interaktif yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman, retensi, dan keterlibatan peserta didik. Media ini membantu
dalam penyampaian materi dan konsep kepada peserta didik dengan cara yang
lebih menarik dan mudah dipahami.

Perkembangan teknologi sangat berperan penting dalam mengembangkan
dan memperkaya media visual untuk pembelajaran. Dengan kemajuan
teknologi, media visual menjadi lebih interaktif, dinamis, dan efektif dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Berikutnya akan dijelaskan secara lebih
rinci tentang media pembelajaran berbasis visual (Maulidah dkk., 2021).

B. GAMBAR STATIS
Gambar statis adalah elemen visual yang tidak bergerak, digunakan dalam
konteks pendidikan untuk mendukung pemahaman materi atau informasi.
Berikut diberi penjelasan lebih rinci tentang berbagai jenis gambar statis yang
sering digunakan sebagai media pembelajaran visual.
1. llustrasi
lHustrasi adalah gambar atau representasi visual yang digunakan untuk
memperjelas atau memperkuat pemahaman tentang konsep, ide, atau
cerita (Muafa dkk., 2024). llustasi biasanya digunakan sebagai media
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pembelajaran untuk mempersingkat dan mempermudah penyampaian
pesan kepada pembelajar.
a. Tujuan Penggunaan llustrasi sebagai media pembelajaran

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Menggambarkan konsep  abstrak, misalnya  untuk
menggambarkan atom dalam kimia atau diagram organ tubuh
dalam biologi.

Menjelaskan prosedur: contohnya ilustrasi langkah-langkah
memasak atau perakitan produk.

Menyederhanakan informasi kompleks: seperti grafik yang
menunjukkan perubahan suhu global atau ilustrasi anatomi.
Meningkatkan memori visual: informasi yang disajikan dengan
gambar lebih mudah diingat dibandingkan dengan informasi
yang disajikan dalam bentuk teks saja.

Asosiasi visual: membantu membangun asosiasi visual dengan
informasi, meningkatkan daya ingat jangka panjang.
Meningkatkan motivasi dan keterlibatan: gambar yang menarik
dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat peserta didik
terhadap materi.

Interaksi emosional: ilustrasi yang relevan dapat menimbulkan
respon emosional positif, meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran.

Menyederhanakan konsep kompleks: menggambarkan alur
proses atau langkah-langkah secara visual, membantu peserta
didik memahami tahap-tahap atau mekanisme yang kompleks.
Analogi visual: menggunakan analogi visual untuk menjelaskan
konsep yang tidak familiar dengan menggunakan sesuatu yang
sudah dikenal.

b. Jenis-jenis llustrasi dan Penggunaannya dalam Pembelajaran

1

lustrasi Konseptual

a) Merupakan gambar yang membantu menjelaskan konsep
atau ide abstrak dengan cara yang konkret.

b) Penggunaan: membantu dalam pembelajaran teori, prinsip
ilmiah, atau ide-ide abstrak seperti fungsi matematika atau
struktur atom.
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2)

3)

c) Contoh: Gambar atom dengan orbit elektron, representasi visual dari
hukum Newton.

Gambar 8.1. Ilustrasi posisi elektron pada atom Karbon
lustrasi Naratif
a) Gambar yang menceritakan kisah atau menjelaskan urutan peristiwa.
b) Penggunaan: Digunakan dalam buku cerita, bahan sejarah, atau
pelajaran yang melibatkan urutan kronologis.
c) Contoh: Seri gambar yang menunjukkan evolusi teknologi dari
telepon kuno hingga smartphone.

Evolution of the
Mobile Phone

Motorola  Nokia Nokia Nokia Ericsson Alcatel Samsung Apple BlackBerry Samsung Samsung Sony Xperia
8900X-2 2146 3210 6210 T39 OT511 E250 iPhone Curve 8900 GalaxyS2 Galaxy S4 Z Ultra

Gambar 8.2. Evolusi perkembangan telepon genggam (Sumber: Radio
Solo Pos, 2018)

lHustrasi Prosedural

a) Definisi: gambar yang menunjukkan langkah-langkah atau prosedur
secara visual.

b) Penggunaan: berguna dalam pelajaran praktis atau instruksional,
seperti panduan teknis atau eksperimen ilmiah.

c) Contoh: gambar yang menunjukkan langkah-langkah untuk merakit
komputer atau cara melakukan eksperimen kimia.
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4) llustrasi Penjelasan
a) Definisi: gambar yang dirancang untuk memperjelas atau
menguraikan bagian-bagian dari objek atau fenomena.
b) Penggunaan: digunakan dalam anatomi, geografi, atau bidang lain
yang memerlukan detail visual.
c) Contoh: diagram jantung manusia dengan label, peta dunia dengan
zona waktu.

Arteri pulmonalis

Vena pulmonalis
= i)

Katup AV kiri

Katup AV kanan
Korda tendine

Vena kanan inferior Otot papilaris

Ventrikel kiri

Septum antarventrikel

Ventrikel kanan

Gambar 8.4. llustrasi Anatomi Jantung Manusia (sumber:
https://roboguru.ruangguru.com)
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BAB 9 MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ICT

Wardati Khumairah Rusdi, M.Pd
STIT Ar-Raudhah

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) diperlukan
untuk proses belajar dan mengajar di sekolah. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ICT, yang telah
memperluas sumber dan media pembelajaran dalam buku teks, modul,
transparasi OHP, slide PowerPoint, gambar, animasi, film, dan siaran televisi.
Komputer, laptop, printer, scanner, video, LCD, dan proyektor adalah alat ICT
di sekolah. Dengan menggunakan kecanggihan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT), guru profesional harus memiliki kemampuan untuk
memilih, mengembangkan, dan memanfaatkan berbagai jenis media
pembelajaran. Oleh karena itu, teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
berfungsi sebagai alat yang memudahkan dan memperlancar pembelajaran di
sekolah.

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT),
pembelajaran multimedia interaktif menggunakan berbagai jenis media secara
bersamaan. Ini melibatkan komponen audio-visual (tampilan dan suara) untuk
dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, jika materi pembelajaran
disampaikan secara interaktif. Multimedia interaktif juga dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen dan eksplorasi,
memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari hanya mendengarkan guru
berbicara. Di sekolah, proses pembelajaran dirancang untuk mengarahkan
perubahan pada siswa secara terencana dalam hal pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam proses
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pendidikan. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, guru harus
mampu menggunakan perangkat yang disediakan sekolah.

B. APLIKASI PEMBELAJARAN BERBASIS ICT
Berikut adalah beberapa jenis media pembelajaran berbasis teknologi
1. Multimedia Interaktif
Multimedia  interaktif —adalah media pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai media, seperti teks, gambar, suara, animasi,
video, dan lainnya untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media
pembelajaran ini dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Tak hanya itu saja, multimedia interaktif juga
dapat mempersingkat waktu mengajar guru, meningkatkan kualitas
belajar siswa, dan memungkinkan untuk melakukan pembelajaran di
mana saja dan kapan saja. Adapun contoh penggunaan jenis media
pembelajaran berbasis teknologi ini adalah berbagai aplikasi belajar,
seperti:
a. Media berbasis Dekstop
Aplikasi desktop adalah program komputer yang dirancang untuk
dijalankan pada komputer desktop atau laptop. Aplikasi desktop
biasanya diinstal pada sistem operasi seperti Microsoft Windows,
Mac OS, atau Linux dan dijalankan langsung dari komputer, tanpa
memerlukan koneksi internet. Aplikasi desktop dapat melakukan
berbagai tugas, seperti pengolahan data, pengeditan foto dan video,
pembuatan dokumen, dan sebagainya. Beberapa contoh aplikasi
desktop yang populer meliputi Microsoft Office (Word, Excel,
PowerPoint), Adobe Photoshop, iTunes, dan Mozilla Firefox.
Aplikasi desktop biasanya memiliki antarmuka pengguna yang lebih
kompleks dibandingkan dengan aplikasi web, karena mereka
dioperasikan pada desktop atau laptop yang memiliki layar yang lebih
besar dan dukungan dari keyboard dan mouse. Aplikasi desktop juga
dapat menyimpan data secara lokal pada hard drive komputer,
sehingga dapat diakses bahkan saat tidak terhubung ke internet.
b. Powtoon
Aplikasi powtoon dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang
digunakan pada saat proses pembelajaran. Adapun Langkah-langkah
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dalam membuat media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi powtoon
menurut Anggita, Z. (2020) yaitu sebagai berikut :

Masuk ke Google, kemudian ketik Powtoon di kolom search, lalu pilih yang
www.Powtoon.com.

1)

2)

3)

Setelah muncul halaman awal Powtoon, klik sign up apabila belum
mempunyai akun, sedangkan yang sudah mempunyai akun dapat
mengklik login.

Setelah berhasil masuk ke aplikasi Powtoon, kalian dapat memilih

template yang free dan cocok dengan video animasi yang akan kalian

buat.

Berikut ini tampilan template aplikasi pembuatan presentasi, di mana

kalian dapat mengedit video presentasi sampai finish.

a) Sisi kanan dari gambar tersebut tersedia fitur-fitur yang menarik
seperti character, text effect, animation, props dan background.

b) Kemudian untuk mengedit kalimat yang ada dengan kalimat kalian
sendiri, kalian dapat klik kalimat tersebut. Jika hendak menambahkan
efek tulisan, kalian dapat memilih opsi “Text Effect”, misalnya
memilih efek “Hand Writing”, maka kalian dapat mengklik icon
tangan, lalu klik dua kali pada kotak teks untuk mengisi teks yang
akan dibuat.

c) Time line (panah merah) berguna untuk mengatur kapan suatu objek
muncul dan kapan objek tersebut berhenti atau menghilang. Caranya:
klik objek (yang berwarna kuning), lalu arahkan cursor pada time line
(warna hijau). Geser-geser yang dalam kotak hijau tersebut ke waktu
yang tepat.

d) Preview video dan edit jika ada yang kurang sesuai.

e) Simpan video

Adapun manfaat dari aplikasi Powtoon yaitu:

1)
2)
3)
4)

pembelajaran menjadi lebih efektif,

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran.
Meskipun demikian, aplikasi Powtoon juga memiliki keterbatasan seperti

pembelajaran menjadi bergantung pada ketersediaan dukungan sarana
teknologi (gawai, komputer, dan internet) serta durasi yang singkat sehingga

penyampaian materi menjadi terbatas.
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) adalah sebuah istilah
umum yang mencakup seluruh teknologi yang digunakan untuk
menangani informasi dan membantu komunikasi. Dalam konteks sejarah,
perkembangan ICT dapat ditelusuri kembali ke inovasi awal dalam
telekomunikasi seperti telepon oleh Alexander Graham Bell pada tahun
1876 dan radio oleh Guglielmo Marconi pada akhir abad ke-19. Seiring
waktu, teknologi ini berkembang dengan penemuan komputer pada
pertengahan abad ke-20, yang membuka jalan bagi kemajuan dalam
penyimpanan, pengolahan, dan penyebaran informasi.

Pada era modern, ICT memainkan peran penting dalam hampir semua
aspek kehidupan manusia, mulai dari bisnis dan pendidikan hingga
kesehatan dan pemerintahan. Dengan munculnya internet pada akhir abad
ke-20, dunia mengalami revolusi dalam cara informasi dikumpulkan,
disimpan, dan dibagikan. Internet memungkinkan komunikasi instan dan
akses ke informasi dari seluruh dunia, yang secara dramatis mengubah
dinamika sosial dan ekonomi. Selain itu, perangkat seluler seperti
smartphone telah membuat teknologi ini semakin terjangkau dan mudah
diakses oleh lebih banyak orang.

Implementasi ICT di berbagai sektor telah membawa banyak manfaat,
termasuk efisiensi yang lebih tinggi, peningkatan produktivitas, dan akses
yang lebih luas ke informasi dan layanan. Dalam pendidikan, misalnya,
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ICT memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan akses ke sumber daya
pendidikan yang beragam. Dalam bisnis, teknologi ini memungkinkan
otomatisasi proses dan analisis data yang lebih baik untuk pengambilan
keputusan. Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, ICT juga
menimbulkan tantangan seperti masalah keamanan data, privasi, dan
kesenjangan digital antara mereka yang memiliki akses ke teknologi ini
dan yang tidak.

Definisi ICT (Information and Communication Technology)

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek
utama yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi
Informasi mencakup semua yang berhubungan dengan proses,
penggunaan alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sementara
itu, Teknologi Komunikasi mencakup semua yang terkait dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data antara
perangkat yang berbeda. Oleh karena itu, penguasaan TIK berarti
kemampuan untuk memahami dan menggunakan alat-alat TIK secara
umum, termasuk literasi komputer (Computer literate) dan literasi
informasi (Information literate). Tinio mendefinisikan TIK sebagai
seperangkat alat yang digunakan untuk berkomunikasi, menciptakan,
menyebarluaskan, menyimpan, dan mengelola informasi. Teknologi ini
mencakup komputer, internet, teknologi penyiaran (radio dan televisi),
serta telepon (Rahim, 2011).

UNESCO (2004) mendefenisikan bahwa TIK adalah teknologi yang
digunakan untuk berkomunikasi dan menciptakan, mengelola dan
mendistribusikan informasi. Defenisi umum TIK adalah computer,
internet, telepon, televisi, radio, dan peralatan audiovisual. Internet dapat
dipandang sebagai sumber informasi yang luar biasa besar, tersebar di
seluruh penjuru dunia. Kekayaan informasi yang dimiliki dan berada di
dalam jaringan internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran.
Guru atau dosen hanya memilih, merakit, dan memberi komentar atas
beberapa bahan yang tersedia di internet sebelum mengintegrasikannya ke
dalam bahan ajar. Agar dapat menemukan bahan ajar yang tepat untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran, guru dan dosen perlu memiliki
keterampilan untuk mengakses internet dan menggunakan mesin pencari.
Tanpa melakukan pencarian cerdas maka diperlukan waktu lama untuk
menemukan informasi yang diperlukan. Mesin pencari yang banyak
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tersedia di internet merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mencari informasi secara efektif dan efisien. Mesin pencari populer antara
lain adalah Google (http://google.com), Yahoo (http://yahoo.com), dan
Altavista (http://altavista.com). Masing-masing mesin pencari memiliki
kemampuan untuk menemukan dokumen, gambar, audio (suara) dan
video berdasarkan kata atau frasa kunci yang diketikkan. Oleh karena
setiap mesin pencari memiliki aturan penulisan kata kunci yang berbeda,
maka pengguna perlu memahami aturan pencarian tiap-tiap mesin
pencari.

B. KONSEP DASAR PERANGKAT MULTIMEDIA BERBASIS ICT
1. Definisi Multimedia

Multimedia dalam konsep dasar perangkat multimedia berbasis ICT
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) mengacu pada penggunaan
berbagai jenis media untuk menyampaikan informasi atau memberikan
pengalaman interaktif kepada pengguna. Secara umum, multimedia
menggabungkan teks, gambar, grafik, audio, video, dan animasi untuk
menciptakan presentasi yang lebih dinamis dan menarik. Teknologi ini
memungkinkan integrasi berbagai bentuk konten wuntuk tujuan
pembelajaran, hiburan, komunikasi, dan informasi.

Dalam konteks pembelajaran berbasis ICT, multimedia digunakan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Penggunaan multimedia memungkinkan penyampaian materi pelajaran
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi oleh siswa. Selain itu, multimedia dapat
disesuaikan dengan berbagai gaya belajar dan kebutuhan individu,
memungkinkan personalisasi dalam proses pendidikan.

Teknologi multimedia juga memungkinkan pengembangan perangkat
lunak pembelajaran yang interaktif, seperti simulasi, permainan edukatif,
dan aplikasi pembelajaran berbasis web. Ini mendukung pembelajaran
mandiri dan kolaboratif, serta memberikan akses kepada sumber belajar
yang lebih luas dan beragam. Dengan demikian, multimedia berbasis ICT
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga memperluas
kesempatan pendidikan dan aksesibilitas.
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PEMBELAJARAN BERBASIS ICT
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) adalah sebuah istilah
umum yang mencakup seluruh teknologi yang digunakan untuk
menangani informasi dan membantu komunikasi. Dalam konteks sejarah,
perkembangan ICT dapat ditelusuri kembali ke inovasi awal dalam
telekomunikasi seperti telepon oleh Alexander Graham Bell pada tahun
1876 dan radio oleh Guglielmo Marconi pada akhir abad ke-19. Seiring
waktu, teknologi ini berkembang dengan penemuan komputer pada
pertengahan abad ke-20, yang membuka jalan bagi kemajuan dalam
penyimpanan, pengolahan, dan penyebaran informasi.

Pada era modern, ICT memainkan peran penting dalam hampir semua
aspek kehidupan manusia, mulai dari bisnis dan pendidikan hingga
kesehatan dan pemerintahan. Dengan munculnya internet pada akhir abad
ke-20, dunia mengalami revolusi dalam cara informasi dikumpulkan,
disimpan, dan dibagikan. Internet memungkinkan komunikasi instan dan
akses ke informasi dari seluruh dunia, yang secara dramatis mengubah
dinamika sosial dan ekonomi. Selain itu, perangkat seluler seperti
smartphone telah membuat teknologi ini semakin terjangkau dan mudah
diakses oleh lebih banyak orang.

Implementasi ICT di berbagai sektor telah membawa banyak manfaat,
termasuk efisiensi yang lebih tinggi, peningkatan produktivitas, dan akses
yang lebih luas ke informasi dan layanan. Dalam pendidikan, misalnya,
ICT memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan akses ke sumber daya
pendidikan yang beragam. Dalam bisnis, teknologi ini memungkinkan
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otomatisasi proses dan analisis data yang lebih baik untuk pengambilan
keputusan. Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, ICT juga
menimbulkan tantangan seperti masalah keamanan data, privasi, dan
kesenjangan digital antara mereka yang memiliki akses ke teknologi ini
dan yang tidak.

2. Definisi ICT (Information and Communication Technology)

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek
utama yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi
Informasi mencakup semua yang berhubungan dengan proses,
penggunaan alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sementara
itu, Teknologi Komunikasi mencakup semua yang terkait dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data antara
perangkat yang berbeda. Oleh karena itu, penguasaan TIK berarti
kemampuan untuk memahami dan menggunakan alat-alat TIK secara
umum, termasuk literasi komputer (Computer literate) dan literasi
informasi (Information literate). Tinio mendefinisikan TIK sebagai
seperangkat alat yang digunakan untuk berkomunikasi, menciptakan,
menyebarluaskan, menyimpan, dan mengelola informasi. Teknologi ini
mencakup komputer, internet, teknologi penyiaran (radio dan televisi),
serta telepon (Rahim, 2011).

UNESCO (2004) mendefenisikan bahwa TIK adalah teknologi yang
digunakan untuk berkomunikasi dan menciptakan, mengelola dan
mendistribusikan informasi. Defenisi umum TIK adalah computer,
internet, telepon, televisi, radio, dan peralatan audiovisual. Internet dapat
dipandang sebagai sumber informasi yang luar biasa besar, tersebar di
seluruh penjuru dunia. Kekayaan informasi yang dimiliki dan berada di
dalam jaringan internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran.
Guru atau dosen hanya memilih, merakit, dan memberi komentar atas
beberapa bahan yang tersedia di internet sebelum mengintegrasikannya ke
dalam bahan ajar. Agar dapat menemukan bahan ajar yang tepat untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran, guru dan dosen perlu memiliki
keterampilan untuk mengakses internet dan menggunakan mesin pencari.
Tanpa melakukan pencarian cerdas maka diperlukan waktu lama untuk
menemukan informasi yang diperlukan. Mesin pencari yang banyak
tersedia di internet merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mencari informasi secara efektif dan efisien. Mesin pencari populer antara
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lain adalah Google (http://google.com), Yahoo (http://yahoo.com), dan
Altavista (http://altavista.com). Masing-masing mesin pencari memiliki
kemampuan untuk menemukan dokumen, gambar, audio (suara) dan
video berdasarkan kata atau frasa kunci yang diketikkan. Oleh karena
setiap mesin pencari memiliki aturan penulisan kata kunci yang berbeda,
maka pengguna perlu memahami aturan pencarian tiap-tiap mesin
pencari.

Pentingnya multimedia dalam pembelajaran modern

Pengetahuan selalu terkait erat dengan perkembangan teknologi, dan
sebaliknya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bersifat
eksponensial, yang berarti semakin lama semakin cepat karena hasil dari
satu tahap menjadi dasar bagi tahap berikutnya. Dalam konteks ekonomi,
teknologi adalah pendorong utama dalam penciptaan nilai tambah
ekonomi. Nilai tambah ini dinikmati oleh pelaku ekonomi, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas hidup mereka. Peningkatan kualitas
hidup ini mendorong penciptaan nilai tambah lebih lanjut untuk
mempertahankan dan meningkatkan standar hidup secara berkelanjutan.
Tidak mengherankan bahwa peran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
masyarakat modern semakin penting seiring dengan percepatan
perkembangannya (Namiroh, 2018).

Pengembangan ilmu pengetahuan aktif di berbagai bidang seperti
kesehatan, pertanian, ilmu ekonomi, ilmu sosial, dan ilmu pengetahuan
alam. Namun, ada empat bidang ilmu pengetahuan dan teknologi strategis
yang dianggap akan sangat menentukan masa depan dunia dan karenanya
berkembang dengan cepat serta mendapatkan prioritas tinggi: Material,
Energi, Mikroelektronika, dan Bioteknologi. Secara umum, teknologi saat
ini telah merambah berbagai aspek kehidupan masyarakat, tidak hanya
dalam industri, ekonomi, dan sosial, tetapi juga dalam pendidikan dan
khususnya pembelajaran.

Teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan aksesibilitas di berbagai bidang, memperkuat fondasi
perkembangan ekonomi dan sosial secara keseluruhan. Dengan terus
berkembangnya teknologi, peranannya dalam memperbaiki kualitas hidup
dan mendorong kemajuan masyarakat akan semakin terlihat dan
dirasakan.
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BAB 12 MEDIA PEMBELAJARAN
BLENDED E-LEARNING:
PEMANDUAN PEMBELAJARAN
TATAP MUKA DAN ONLINE

Diani Syahfitri, M.Pd
STAl Jam’iyah Mahmudiyah Langkat

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi
yang muncul adalah konsep blended e-learning, yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan efektif. Blended e-learning adalah
pendekatan pembelajaran yang memadukan metode pembelajaran
konvensional di kelas dengan penggunaan teknologi digital, sehingga
memungkinkan interaksi dan kolaborasi yang lebih dinamis antara peserta
didik dan pengajar (Graham, 2019).

Dalam konteks pendidikan modern, blended e-learning menjadi semakin
penting karena mampu menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
sistem pendidikan tradisional. Model pembelajaran ini tidak hanya
memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, tetapi juga
memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan gaya belajar individu.
Hal ini sejalan dengan pergeseran paradigma pendidikan yang semakin
berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Garrison &
Vaughan, 2018).

Tujuan dari penyusunan bab ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai media pembelajaran blended e-learning,
termasuk komponen-komponen yang membentuknya, desain pembelajaran,
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serta teknologi dan platform yang digunakan. Selain itu, materi ini diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam implementasi
blended e-learning dan mengidentifikasi tantangan serta solusi yang mungkin
dihadapi dalam penerapannya. Dengan demikian, manfaat yang dapat
diperoleh dari materi ini adalah peningkatan kualitas pembelajaran, baik dari
segi efektivitas maupun efisiensi, serta kemampuan untuk menghadapi
perkembangan teknologi yang terus berubah (Boelens et al., 2017).

B. TEORI BELAJAR YANG MENDUKUNG BLENDED E-

LEARNING

Blended e-learning didukung oleh berbagai teori belajar yang
menekankan pada interaksi, kolaborasi, dan konstruksi pengetahuan. Salah
satunya adalah teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya.

Dalam konteks blended e-learning, peserta didik dapat memanfaatkan
teknologi untuk mengakses informasi, berkolaborasi dengan teman sekelas,
dan menerima umpan balik secara real-time, yang semuanya berkontribusi
pada proses konstruksi pengetahuan (Anderson & Dron, 2017). Selain itu,
teori konektivisme yang dikembangkan oleh Siemens (2019) menekankan
pentingnya jaringan dan koneksi dalam pembelajaran di era digital, di mana
informasi tersedia secara luas dan peserta didik harus mampu mengelola serta
menyaring informasi tersebut.

1. Teori Kognitif

Teori kognitif merupakan salah satu teori pembelajaran yang sangat
mendukung implementasi blended e-learning. Teori ini menekankan pada
bagaimana peserta didik memproses informasi, membangun pengetahuan,
dan mengembangkan keterampilan melalui interaksi dengan materi
pembelajaran dan lingkungan belajar. Dalam konteks blended e-learning,
teori kognitif memberikan kerangka untuk memahami bagaimana
penggunaan teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu konsep utama dalam
teori kognitif adalah beban kognitif, yang merujuk pada jumlah usaha
mental yang diperlukan untuk memproses informasi. Sweller, Ayres, dan

Kalyuga (2019) menjelaskan bahwa desain pembelajaran yang baik harus
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mengelola beban kognitif secara efektif untuk memastikan bahwa peserta
didik dapat memproses dan memahami informasi dengan optimal.

Blended e-learning memungkinkan pemanfaatan berbagai media dan
sumber belajar digital yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar
individu dan kompleksitas materi. Misalnya, penggunaan video, simulasi
interaktif, dan kuis daring dapat membantu mengurangi beban kognitif
dengan memecah informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih
mudah dipahami (Mayer, 2019). Selain itu, teori kognitif juga
menekankan pentingnya pembelajaran yang aktif. Selain itu, teori kognitif
sosial yang dikemukakan oleh Bandura menekankan pentingnya
pembelajaran melalui observasi dan interaksi sosial. Dalam blended
learning, peserta didik dapat belajar dari video instruksional, forum
diskusi online, dan umpan balik dari teman sekelas maupun pengajar,
yang semuanya mendukung proses pembelajaran sosial (Bandura, 2018)
Teori Konstruktivis

Teori konstruktivisme merupakan salah satu teori pembelajaran yang
sangat mendukung implementasi blended e-learning. Teori ini berfokus
pada gagasan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara
langsung dari pengajar ke peserta didik, melainkan harus dibangun secara
aktif oleh peserta didik itu sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
dan pengalaman belajar mereka. Dalam konteks blended e-learning, teori
konstruktivisme menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan peserta didik untuk menggabungkan pengalaman
pembelajaran online dengan kegiatan tatap muka untuk membangun
pemahaman yang lebih dalam dan holistik (Anderson & Dron, 2017).

Blended e-learning memberikan fleksibilitas kepada peserta didik
untuk mengakses berbagai sumber belajar digital seperti video, artikel,
simulasi interaktif, dan forum diskusi yang memungkinkan mereka untuk
belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pembelajaran tatap muka kemudian digunakan untuk memperdalam
pemahaman melalui diskusi, kolaborasi, dan penerapan konsep dalam
situasi nyata. Proses ini mendukung prinsip utama konstruktivisme yaitu
bahwa pembelajaran adalah proses aktif dan sosial di mana peserta didik
berinteraksi dengan materi pelajaran, dengan pengajar, dan dengan
sesama peserta didik untuk membangun pengetahuan (Garrison &
Vaughan, 2018).
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Selain itu, teknologi dalam blended e-learning mendukung prinsip
konstruktivisme dengan menyediakan alat yang memungkinkan peserta
didik untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan memecahkan masalah
secara mandiri atau kolaboratif. Misalnya, penggunaan simulasi dan alat
visualisasi online dapat membantu peserta didik memahami konsep-
konsep kompleks melalui eksperimen virtual yang aman dan terkontrol
(Hrastinski, 2019). Dengan demikian, blended e-learning menciptakan
lingkungan belajar yang kaya dan mendukung berbagai gaya belajar,
sekaligus mendorong keterlibatan aktif dan refleksi kritis, yang
merupakan inti dari teori konstruktivisme.

3. Teori Konektivisme

Teori konektivisme, yang diperkenalkan oleh George Siemens,
merupakan teori pembelajaran yang sangat relevan dalam mendukung
implementasi blended e-learning. Konektivisme menekankan bahwa
pengetahuan bukan hanya disimpan dalam individu tetapi juga tersebar di
seluruh jaringan yang melibatkan berbagai sumber informasi dan
teknologi. Dalam era digital, di mana informasi tersedia secara luas dan
terus berkembang, konektivisme menekankan pentingnya kemampuan
untuk membangun, memelihara, dan mengelola koneksi dengan sumber
informasi yang tepat sebagai inti dari proses belajar (Siemens, 2019).

Blended e-learning memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
jaringan pengetahuan yang luas dan dinamis, memungkinkan peserta
didik untuk mengakses berbagai sumber belajar online seperti jurnal,
video, diskusi forum, dan media sosial. Ini mendukung prinsip
konektivisme bahwa pembelajaran terjadi melalui koneksi antara node
informasi yang berbeda dalam jaringan yang lebih besar. Pembelajaran
tatap muka dalam blended e-learning juga memungkinkan peserta didik
untuk memperkuat dan menguji koneksi ini melalui interaksi langsung
dengan pengajar dan sesama peserta didik, menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan terintegrasi (Goldie, 2016).

Selain itu, konektivisme menekankan kemampuan peserta didik untuk
mengenali pola dan makna dari informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber. Dalam konteks blended e-learning, teknologi seperti analitik
pembelajaran dan alat evaluasi adaptif dapat membantu peserta didik
untuk memantau kemajuan mereka, mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan, dan membuat keputusan belajar yang lebih baik
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Di era digital ini, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi memberikan
peluang besar untuk meningkatkan kualitas embelajaran melalui
berbagai media yang lebih interaktif, menarik, dan mudah diakses. Oleh
karenaitu, pemanfaatan ICT dalam pengembangan media pembelajaran
menjadi sangat penting dan relevan untuk menjawab tantangan
pendidikan diabad 21.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan dan pemahaman
mengenai konsep dasar ICT, strategi pengembangan media
pembelajaran berbasis ICT, serta berbagai contoh praktis
penerapannya di berbagai jenjang pendidikan. Kami berharap buku ini
dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang bermanfaat dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia.
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